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ABSTRAK
Pendidikan Di Akademi Militer Yogyakarta
Tahun 1945-1950
Oleh: Kuswono

Pendidikan di Akademi Militer Yogyakarta Tahun 1945-1950 merupakan
embrio dari pendidikan militer di Indonesia yang dibentuk untuk memenuhi
kebutuhan pertahanan di Indonesia. Sebagai pendidikan militer nasional pertama,
akademi militer (AM) Yogyakarta mempunyai peran yang besar dalam sistem
pertahanan RI. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui sistem
pendidikan militer di Yogyakarta pada tahun 1945-1950, peranan taruna AM
Yogyakarta, penutupan AM Yogyakarta serta outcome dari pendidikan militer di
AM Yogyakarta tersebut.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penulisan sejarah kritis yang
terdiri dari empat tahap yakni heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan penyajian.
Metode itu antara lain (1) Heuristik yaitu kegiatan menghimpun jejak masa
lampau yang di kenal sebagai data sejarah. (2) Kritik sumber (verifikasi) yaitu
penilaian dan pengujian terhadap sumber sejarah sehingga dapat ditentukan
otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah sehingga diperoleh fakta sejarah yang
dapat dipertanggungjawabkan. (3) Interpretasi yaitu menafsirkan, menganalisis,
menetapkan makna yang saling berhubungan dari fakta sejarah yang telah
diperoleh dan ditetapkan kritik ekstern dan intern. (4) Penyajian yaitu
penyampaian sintesa dalam bentuk karya sejarah dengan cara menyusun secara
teratur, sistematis, dan kronologis sehingga terbentuk suatu cerita yang dapat
dimengerti.

Hasil penelitian menunjukan bahwa AM Yogyakarta mempunyai nama
resmi Akademi Militer Republik Indonesia merupakan lembaga pendidikan
militer pertama yang berskala nasional. Dibentuk atas inisiatif Urip Sumoharjo
pada 31 Oktober 1945 sebagai reaksi dari kurangnya perwira profesional untuk
memimpin pasukan. Proses pendidikan dilaksanakan di Kotabaru. Pelajaran
terdiri dari teori di dalam kelas dan praktek di lapangan. AM Yogyakarta telah
meluluskan dua angkatan dari tiga angkatan yang melakukan pendidikan di
akademi militer ini. Lulusan AM Yogyakarta angkatan I berjumlah 196 orang
dan angkatan II 149 orang mendapat pangkat letnan dua. Angkatan III
melanjutkan pendidikan di KMA Breda. Penutupan AM Yogyakarta banyak
disebabkan oleh kendala teknis yang diperparah dengan kondisi politik yang
kacau serta kurangnya minat untuk menjadi perwira militer. Akademi militer
baru dibuka kembali pada tahun 1957 dengan sebutan Akademi Militer Nasional
(AMN) sebagai kelanjutan dari AM Yogyakarta. Taruna AM Yogyakarta telah
ikut berjuang mempertahankan kemerdekaan RI. Mereka ikut berpartisipasi
dalam peristiwa 10 November di Surabaya, penumpasan PKI Madiun, pelatihan
militer kepada rakyat, menjadi pengawal Jenderal Sudirman dan bergerilya pada
perang kemerdekaan II. Alumni AM Yogyakarta sebagian besar telah menjadi
pensiunan perwira tinggi, dan beberapa pernah menjadi pejabat pemerintahan.

Kata kunci: Pendidikan, Akademi Militer, Yogyakarta 1945-1950.
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